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SERDGE-TANAMAN ASING Dl CAGAR ALAM TELAGA WARNA

N. Wilijarni-Soetjipto dan GG Halbal |
Her bar i UM Bogor i ense/ LBN. Bogor

Dal am rangka pengunpul an cont oh tunbub-t unbuhan di

beberapa orang staf Herbarium Bogoriense antara |ain

elsah- mengunj ungi cagar al amTelaga warna. Dari kunjungan

tu di ket ahui adanya beberapa jenis tanaaan bukan asel

kndonesi a t unbuh di sekeliling telaga dan sebagian di an-

aranya rupanya sengaja ditanam Hal ini nengherankan ol eh

karena status Tel aga Warna hingga kini adal ah cagar al am
Cagar al amdal am Undang- Undang No. 5 tahin 1967

t sntang Ket ent uan- ket ent uan Pokok Kehutanan, Pasal 3 ayat

3a didefinisikan sebagai " | hut an suaka al am

yang berhubung dengan keadaan al amya, termasuk al amhe-

wani dan alamnabati, perlu dilindungi untuk kepentingan

| | mu penget ahuan dan kebudayaan === = | ". Definisi itu

ol eh Nasuti on (1968) di perjelas dengan menanbahkan bahwa

perlindungan itu dilakukan ol eh Pemerintah sedenikian

rupa sehingga keadaannya tidak berubah, Mereka yang akan

nmemasuki cagar al amharus nmenpunyai surat izin istinmewa,

yang nenuat antara lain | arangan-| arangan nenbawa per -

| engkapan ber buru atau mer usak setiap jenis kahi dupan

liar. Dengan penjelasan itu teranglah bagi kita bahwa

ke



==

agar al amhar usl ah di bi ar kan ber kenbang secaraal am .
- at aupun pengurangan Jum ah jenis fauna atau flo-
B F=sengaj adi | akukan ol ehmanusi a, ti dakl ah dapat
begi tu pul a hal nya dengan tindakan-ti ndakan
sainkan per ubahnya |ingkungan hidup fauna dan fl o—
d2l=rmyn, : :

Pengan maksud nenbuat eval uasi tanaman asing yang
erdapat di Tel aga\arna, dal ambul an Nopenber 1973 dan Ja-
=uari 1974- di adakan kunj ungan ke cagar al amtersebut. Ha-
Fsi [ nyadi séj I kandi bawahi ni, yangdi har apkan akan dapat
==BERanbah | un ah pust akat ent ang Tel aga \r na yang hi ngga
@=% ki'ni di rasakanmasihsangat sedikit,

B Tola [n

Tel aga Warna terletak di daerah Puncak, sangat dekat
dari jalan besar, |ebih kurang 26 kmdari kota Bogor', di ke-
l'i'1ingi ol eh kebun-kebun teh. Tenpat ini sering di kunjungi
ol eh anak-anak sekol ah, pranuka serta wi satawan, terutanma
pada hari-hari libur. Tingginya |ebih kurang 1300 m dari
nuka | aut.

Berdasarkan Surat Keputusgn Menteri Pertanian tanggal
| 6 Desenber 1954 nomor 13!/ Unf54, Tel aga Warna ditetapkan se-

bagai cagar al amdengan |uas 23,25 ha, yang neliputi juga

hutan tutupan Gn. Hanbal ang dan Cawitali di wlayah Kewe-
- danan Ciawi, Kabupaten Bogor. Tel aga Warna di buka unt uk
unum sej ak sebel m tahun 1961 karena kei ndahan al amya.



-14-

=i pernah diusulkan untuk diperluas erealnya menjadi
Kurang 200 ha dengan status tetap sebagal cagar alam,
k yang  Dbernilai estetis dan botani.
Pengtwapom cagar alam ini oleh petugas setempat ru-
anya kurang sekali, pada hari-hari kerja ~ kadang-kedang
terlihat tidak ada seorang petugaspun menjalankan tUgeEyee
_'r»pos penajagaan dekat pintu masuk ke tel aga, maupun di dal-
Fam ‘cagar alam itu. Ha ini menyebabkan pengunjung dengan
kepentingan masing-masing dapat dengan leluasai memasuki
‘cagar alam itu. Dapat disebutkan antara lain ialah mere-
kayang mengumpulkan insekta untuk keperluan penelitian,
yang mengambil contoh tumbuh-tumbuhan untuk bahan pel a-
jaran yang sekedar berekreasi dan juga mereka yang se-
Agaja masuk dengan maksud menembeki burung-burung . banya
untuk kesenangan.

asin
Dari pintu masuk sampa ke sekeliling telaga dapat
' kitajumpa beberapa jenis tanaman yang bukan aseli Indo-
| mesin, Melihat cara penyebaran dan tempatnya di Telega
. ¥amsspan-tanamanitudapat dikelompokkandalamdua
golongan. ;
l Kelompok pertamaterdiri atastanaman-tanamanyang
e=hadivayrye di sanatanpadisangsikanlagi ddpebabkan oleh
| aﬁm wsaha manusia yang mambawa bagian-bagian. $ananan
l tersebut ke sana dengan tujuan menumbuhkannya, atau yang
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isecara kebetul an berhasi| tunbuh (nmal ahan mangki n kenudi an
sengaje di tunbuhkan) dari biji buah-buahan yang sengaja di -
Bmang begitu saja ol eh pengunjung. Termasuk kel onpok I ni
terutama i al ah tanaman-tanaman hias yang sengaj a ditanam
kar ena kel ndahannya, Tanaman- t anaman asi ng dal amkel onpok
pertamaini ialah:

Acal ypha wi | kesiana MA, yang merupakan tanaman
hias dan unumdi kenal dengan name nangsi. Tananan ini dae-
rah asal malanya ial ah Kepul auan Fiji. Warnanya bervariasi.
Sat u pohon yang dijunpai tunmbuh di tepi telaga dekat jalan
nmasuk ke cagar alamini, nenpunyai daun yang berwarna tenbaga.

Agapanthua africanua (L.) Hoffta., yang merupakan
t anamana hi as, dijunpai beberapa di sisi kiri jalan dekat
pintu masuk. Batangnya di dalamtanah (rizonma) dan daunnya.
hanpi r nenyerupai daun bakung. Bunganya majenuk, biasanya
berwarna biru. Tanaman ini berasal dari Afrika Selatan.

Artocarpus heterophyllus | mk, Tanaman ini biasakita
kenal dengan nana nangka dan nmungkin berasal dari India. Ke-
hadiran tanaman i ni di Tel aga warna, meskipun hanya satu po-
hon setinggi |.k. 5 myang t mbuh di tepi- bagi an nuka tel aga,
ti dakl ah pada t enpat nya.

Booconi a frutescens L. Tanaman perdu setinggi 2-6m
berasal dari Amerika tropi ka dan sekali-sekali ditanam orang
sebagai tanaman hias. Tanaman serupa yang berasal dari mek-
si ko dapat kita junpai di Kebun Raya Ci bodos.

Bougsinvilles, spectabills WIld,, yaag dikenal juga
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~ dengan nama kenbang kertas, berasal dari Brasilia. Beberapa
tanaman jenis ini dapat dijunpal di tepi telaga deket jalan -
nasuk. -

Brugmansi a suaveol ens (Hunb. & Bonpl. ex WIld.)
Bercht, & Presl , yang di kenal dengan nama kecubung (nana i ni
berl aku. juga untuk jenis-jenis tanaman | ai nnya yang nmasih
sesuku), banyak dijunpai di sekeliling telaga. Tanaman ini
berasal dari Brasilia. Bunganya yang besar dan berwar na
putih, berbentuk teronpet, nenyol ok sekali. Biasanya tanam
an ini di perkenbangbi akkan dengan seteknya. Karena hujan
lebat yang turun terus-nenerus akhir-akhir ini, banyak
di antaranyé mati karena akarnya terendan air telaga.

Canellia sinensis (L.) QK Tanaman yang sehari -
Bari daunya kita seduh untuk menbuat m numan teh ini, ber-
asal dari daerah perbatasan India dan Gna. Kehadirannya
di- Tel aga Warna tidakl ah mengherankan karena cagar al am
ini diapit ol eh kebun-kebun teh DUA batang tanaman se-
tinggi 2 - 3 mdapat kitajunpai di tepi utara telaga.

Canna cocclien MII. biasanya di namakan kenbang
tasbi h atau puspanyidra, berasal dari Anerika tropika.
Beberapa tanaman jenis ini dijunpai tunmbuh berjajar di be-
berapa tenpat di tepi telaga*

G trusnobilisLour. Merekayang sering menakan
jeruk keprok ununnya dengan nudah dapat nengenal i tanam
anini. D Telaga Warna tanaman ini tunbuh berdekatan
dengan pohon nagka di tepi telaga. Daerah asal uya ialah
d na.
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Skerbia pulcheredina Will . ex Klotsch. Tanaman
iasanyadikenal dangan namakastubai ni berasal dafigki
meksiko dan Amerika Tengah. Beberapatanaman (kultivar yang
berdaun merah ) dapat kitajumpai di tepi telagabagian muka,
2jaln masuk
Fuchsiaimagellanica Lmk var. gracilis (Nich.) Bailey,
®anyak ditanam berjajar di kiri-kanan jalan masuk ke
ga cagar alam itu, Bunganya bergantung seperti lon-
0, Mahkotanya betrwarna ungu, sedangkan daun kelopaknya
merah. Fanaman ini berasal dari Amerika Selatan.

Hemerocallis aurantiaca Baker. Tanamen yang berasal
dari' jepang selatan dan Siberia timur ini dapat kita jumpai
di tepi bagian muka telaga. Tenamen ini mudah dikenal dari
anyayang ma emuk berwarnajingga, menyerupai corong dan
haxun,
Habiscus mutabillis L, Tenamen yang Juga dikenal de-
=== noma puyung atau waru landak ini diduga berasal dari Cina.
Al cagar dam Telaga Wamna dijumpal tanaman yang' berbunga me-
trah jambu, yang dahulu dianggap sebagai jenis tersendiri ya-
ftu Hibiscus venuatus Bl.

Ipomoea batatas (L.) L. Kemungkinan besar tanaman
i masuk ke cagar alam Telaga Wamna secara kabetulan, me-
falui umbinya yang tercecer. Tumbuhnya tak teratur, seluas
F.Kk. 4m di tepi timur telaga. daerah asalnya bdum di-
| diketahui dengan pasti, tetapi umunmya orang menganggap tanam-
“an ini berasal dari Amerika  Akhir-akhir Ini sebagian ta-
ferendam air tel agayang naik sehingga daun=daunnyn
S dinskan oleh, ikan~ikan di telaga Itu.
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| resine herbstii Hook, f. Tanaman ini dikenal juga de-
ngan. nama bayammerah. Nama daerah ini juga, dipakai untuk '

untuk pewarna agar—agar. Tanaman ini berasal dari Anerika
tropi ka, '

Juniperus virginiana L. Tanaman Sejeni s cemara
yang bi asa di pakai unt uk pohon Nat al i ni dijunpai hanya
satu pohon (kecil)s yang tunmbuh di dekat plntu masuk. Daerah
asal nya i al ah Anerika U ara.

Morus al ba L. Tanaman yang berasal dari H mal aya bar at
l'aut sanpai ke Cina ini unummya di kenal dengan nama nurbei atau
besaran dan terkenal karena kegunaannya dal am pet er nakan ul at
sutera. Beberapa tananman jenis ini agaknya sengaja ditanam
di tepi bagian nuka tel aga.

Persea anericana MI1., dijunpai hanya satu pohon
(kira-kira setinggi 4 m di tepi sebelah kanan jal an masuk
ke tel aga. Tanaman yang bi asa kita sebut apokat ini ber-
asal dari Amerika Tengah.

Rosa spp. (Rosa multiflora Thunb. ex Murr. dan
Jenis-jenis lainnya). Rupanya tanaman-tanaman bunga ros atau
mawar ini sengaja ditanam untuk menyenarakkan tenpat tersebut.
Rosa nul tiflora berasal dari G na dan Jepang. Jenis-jenis
$amanam 10S | ainnya juga berasal dari |uar Indonesia.

Salviaianthina Otto & Dietr. Tanaman yaag ber -
Tubga bungaini berasal dari Meksi koatauPeru. Di tepi bagian
nuka dan tinur tel aga dapat kita junpai banyak jenis ini yang




= 10 =
rupanya juga sengaja ditanam

Salvia splendens Sello, yang ditanaa bercanmpur dengan
Salvia ianthina. berbunga merah serah. Tanaman ini berasa
dari Brasilia. :

Sansevieria trifasciata Prain, yang disebut juga |idah
buaya (sebetul nya nama ini biasa di pakai untuk Al oe
barbadensis MI1,) ini berasal dari Afrika tropika. Serat
daunya dipakai orang juga untuk nenbuat tali. Beberapa
tanaman jenis ini tunbuh. di dekat pintu masuk ke telaga.

Splidago sp. Tananan hias ini sulit diidentifi-
kasi untuk nengenal jenisnya karena bel um berbunga pada
wakt u di kunpul kan di Tel aga Warna. namun demkian |enis-
Jeni s tanaman marga Solidago tidak ada yang aseli |ndonesi a.

Tephrosia vogel ii Hook, f. Tanaman yang kadang-ka-
dang di sebut kacang babi ini daerah asal nya ial ah Afrika.
Buahnya ber bul u hal us dan rapat. Biasanya tanaman ini di -
tanan untuk pupuk hijau, tetapi kadang-kadang juga ditanam
orang sebagai tanaman hias karena bunganya yang menarik,
beewarna putih atau ungu, berbentuk kupu-kupu. Daunnya ka-
dang- kadang di pakai untuk menuba ikan di sungai-sungai kecil.
Beberapa tanaman jenis ini dapat kita junpai tunmbuh di sisi ki -
ri jalan masuk nenuju ke tel aga. :

Tithonia diversifolja (Hensley) A Gay, yang ber-
asal dari neksiko dan Anerika Tengah. unummya tanaman ini
dl'tanam sebagai pagar hidup dan di kenal juga dengan nama
“Marygol d". Daunnya berbau tidak enak, bunganya berwarna
kuni ng nenyerupai bunga matahari (Helianthus annuus L. ),
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tetapi Jauh | ebih keci |
: Tithonia rotunidlfolia (MII.) Blake . Tanaman in

juga di sebut "marygol d', Bunganya berwarna jingga. Kare-
na bunganya I ni ia nudah di bedakan dari T, gdiversifolia,
Daer ah, asal nya i al ah Amerika Tengah

Zephyraiithes sp. Senua Jenis tanaman marga
Zephyranthes berasal dari luar Indonesia. Bunga jenis
t anaman yang satu berbeda dari bunga jenis tanaman | ain-
nya, ada yang putih, nerah janbu; merah, kuning atau ungu.
Jeni s yang berbunga nerah., Z. rosea (Spreng) Lindl.; sering
di sebut bunga cokel at karena baunya nenyerupai bau cokel at.

D antara duapul uh tujuh jenis tanaman asing ter- o
sebut di atas, yang paling banyak ditanam di Tel aga war na
ialah Iresine herbstii, Salvla splendens, dan Fuchsia
nagellanica,

Kel onpok tanaman asi ng kedua masuk ke cagar al am
Tel aga Warna dengan cara penyebaran yang umumdi al am
msal nya; karena bantuan angin atau binatang. kel ompok
I ni dapat nenpunyai biji atau buah yang ringan (inisal-
nya anggota suku senbung- senbungan, Conpositae) atau
bagi an- bagi an buah yang mani s yang di sukai ol eh bi natang
(m sal nya buah harendong bulu, Aidenia hirta. yang di-
sukai O eh burung), sedangkan pada ranput-runputan (G am neae)
buahnya berbul u pel ekat. Adanya struktur buah dan biji yang
khusus dan cocok untuk cara penyebaran demkian itu nenye:
babkan kehadi rannya dalam flora setenpat tidak dapat di-
hi ndarkan. . Eupatoriun odoratum m sal nya, yang nmasuk




Ke Indonesia (Deli) pada tahun 1934 dan yang sekaraag tel ah
nenyebar-luas di Jawa Barat, adal ah contoh klasik mengena
hal ini. Termasuk kel onpok kedua ini yang dapat kita jum
pai di Telaga Warna ial ah:

Axonopus conpressus (swart z) Beauv. Runput yang unum
di kenal dengan nama runput pahit ini Banyak ditanamorang
sebagai penutup halanan atau | apangan. |a nudah tersebar
ke mana- mana karena bijinya mudah nmenenpel. Tanamn ini ber-
asal dari Amerika tropika

Cliderdn hirta (L) D Don, berasal dari Anmerika
Sel atan dan di Jawa Barat dikenal dengan nama harendong bul u

O assocephal um crepi diodes (Benth.) S. More. Ta-
naman ini berasal dari Afrika, masuk ke Indonesia (Deli,
Medan) tahun 1926. Kenudian dari sana jenis ini dengan se-
ngaj a di bava ke Jawa dan sekarang:telah nerupakan sal ah satu
bagi an dari flora tenpat-tenpat tertentu. Daun tanaman yang
juga disebut sintrong ini biasa digunakan untuk makanan ke-
linoi dan juga sebagai |alab

Drymaria cordata (L.) WII ex R & S Tanaman ini
asal nya dari Amerika, hidupnya melata dan dapat merupakan
gul ma (weed) yang cukup mangganggu tanaman pertanian. |a
di kenal juga dengan nama jukut ibun. Buahnya nudah sekal i
nel ekat pada kaki binatang atau benda- benda bergerak | ai nnya,

Eragrostisnigr Nees ex st eud. Runput yang di duga
berasal dari India atau Srilangka ini banyak dijunpai di
tenpat -tenpat dengan ketinggian antara 1250 dan 2200 m dar i
nuka | aut.
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EupatoriuminulifoliumH B.K, berasal dari Amerika,

. Selatan dan di Jawa Barat biasa disebut kirinyuh. Tanaman in
nenyukai air. Bunganya harumdan sering di kunjungi ol eh |ebah.
Bijinyaringan hingga nudah. diterbangkan oleh. angin. Tanaman
ini sering juga diperbanyak dengan seteknya dan di t anam seba—
gai tanaman pagar, _

Eupat oriun odoratmlL.f. squarrosum Koster. Tanam
an ini biasanya tunbuh di tenpat terbuka dan nudah di beda-
kan dari Eupatoriumlainnya karena daun pucuknya peka ter-
hadap penyakit yang nungkin di sebabkan ol eh virus. Daerab a-
sal nya ial ah Anerika Sel atan dan Tengah. Baru pada tahun 1952
tanaman ini diketahui tersebar |uas di Jawa Barat. nungkin se-
karang penyebar annya sudah | ebih |uas |agi.

Paspal umconj ugat umBerg. Runput yang berasal dari A-
nerika tropika ini sering tumbuh sebagai gul ma yang merugi kan
tanaman pertanian dan sulit diberantas kerena berkerabangbi ak
dengan bhiji dan akar rinpang (rizom).

Kesi npul an dan saran

Adanya tanaman-tanaman asing yang sengaja di tanam atau
di masukkan ke dal am suatu cagar alamjelas bertentangan de-
ngan asas percagaral aman. tananman-tanaman asing itu di sam
pi ng nengganggu kanur ni an kawasan, juga akan mengganggu ke-
sei mbangan hayati di situ apabila dibiarkan berkenbangbi ak.
Tumbuh-t unbuhan di sekeliling Tel aga warna, tanpa
t anbahan t anaman-t anaman hi as asing yang sengaj - ditanam di
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situ, sudah cukup menyemarakkan telaga dan sekitarnya. Ben-
tuk tumbuhan yang bermacam-macam, bunga dan daun-daunnya yang
beraneka warna cukup dapat mengundang kita untuk mengamati
dan merasakan keindahannya. Dapat disebut diantaranya ialah
jenis-jenis Begonia .robusta. Cyathea dan beberapa jenls pa-
ku-pakuan|ain,impastienschonocerasimpaties  _platypetals,
Kadsura scandens, Macrosol en formaosus. Pl nanga kuhlii, _
Rhodendron j avani cum Saurauia bl um ana, saurauia bracteosa.
Solanum Sol anumver bascifol i um ber macam nacamanggerik danl ain
sebagai nya. wi satawan yang nengunjungi Tel aga Warna tentunya
ingin nelihat dan neni kmati al amhayati yang aseli dan tak
di ganggu ol eh manusia. Mereka yang ingin nelihat tanaman
hi as sudah ada penyal urannya m sal nya kebun raya dan daer ah-
daerah rekreasi lain seperti kebun binatang atau tanan-taman
di kota. O eh karenanya, untuk tidak mengurangi arti Tel aga
Warna sebegai cagar alam seharusnya tanaman-tanaman asing
itu segera dikeluarkan dari tenpat tersebut sebel um mel uas
ke tenpat-tenpat yang |ebih jauh dari telaga.

Perlindungan flora dan fauna di cagar al am pertama-
tama harusl ah dilakukan ol eh petugas- petugas yang nengawasi -
nya. Kurangnya pengetahuan petugas yang bersangkutan akan
arti dan tujuan cagar alam serta kurangnya parhatian dari
pi npi nan yang manbawabkannya terbukti tel ah mengaki bat kan
adanya tiadakan yang dapat nengurangi arti daripada cagar
alami tu.

nmembuka suatu cagar alam untuk unum nenmang ada kon-
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sskwensinya, tetapi pengunjung bukannya tidak dapat diikut-

~sertakan dal amusaha perlindungan dan pengawetan alam Pe-

ngawasan yang teratur, disediakannya beberapa brosur ber-
I'si keterangan tentang cagar al amyang bersangkutan, yang
Juga menuat ket erangan tentang apa yang Bol eh dan apa yang
dilarang, serta adauya pranuwana (gui des) yang dapat mem-
beri kan ket erangan secara |isan tentang obyek yang dilihat,
pasti akan merangsang masyarakat kita untuk mencintai al am
| i ugkungannya, . hl ngga kesadaran akan per | unya melindung
dan, nmengawet kan- sunber - sunber al amguna kepent i ngan anak
cucu ni scaya | ambat |aun dapat di bangkl tkan
Perhatian Direktorat Perlindungan dan Pengawetan
A am tephadap Tel aga Warna ki ranya perlu di perbesar. Ape=
bi | a Tal aga waxna ini akan diperluas areal nya dengan st a-
tus tetap sebagal cagar al am hendaknya asas-asas per>-
oagar al aman benar - benar diterapkan, (Tindakan-tindakan
yang dapat mengurangi artinya sebagai cagar al an supaya
dl cegah. Apabila perluasannya semat a- mt a di maksudkan
hanya unt uk menapung banyaknya wi sat awan yang mengun-
junginya hingga artinya bagi ilnu pengetahuan berkurang
at au tidaﬁfgana sekal i, akan |ebih bijaksana apabila sta-
tus Tel aga Warna sebagai cagar alamditinjau kenbal i da-
IammaktuyangtidaktérlaluIana
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